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Abstract:  
 

Islamic Religious Education (PAI) plays a strategic role in shaping the character and spirituality of students 
amidst the challenges of globalization and digitalization. This study aims to analyze the need for the 
transformation of PAI to remain relevant without neglecting the values of Islamic teachings. The study uses a 
qualitative approach with a literature review method through the analysis of scientific journals, academic 
books, and educational documents. The results of the study show that PAI learning is still dominated by a 
cognitive approach, so the internalization of moral and spiritual values is not yet optimal. Therefore, it is 
necessary to develop pedagogical approaches, utilize digital technology, and create a contextual and adaptive 
PAI curriculum. Such transformation is expected to shape students who are of good character, spiritually 
aware, and ready to face global challenges 
 

Keywords: Islamic Education, Character Education, Spiritualit, Globalisation, Digitalisation; Educational 
Transformation. 

 

Abstrak: 
 
Pendidikan Agama Islam (PAI) berperan strategis dalam membentuk karakter dan spiritualitas 
peserta didik di tengah tantangan globalisasi dan digitalisasi. Penelitian ini bertujuan menganalisis 
kebutuhan transformasi PAI agar tetap relevan tanpa mengabaikan nilai-nilai ajaran Islam. 
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka melalui analisis jurnal 
ilmiah, buku akademik, dan dokumen pendidikan. Hasil kajian menunjukkan bahwa pembelajaran 
PAI masih didominasi pendekatan kognitif sehingga internalisasi nilai moral dan spiritual belum 
optimal. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan pendekatan pedagogis, pemanfaatan teknologi 
digital, dan kurikulum PAI yang kontekstual dan adaptif. Transformasi tersebut diharapkan 
mampu membentuk peserta didik yang berkarakter, berkesadaran spiritual, dan siap menghadapi 
tantangan global 
 
Kata Kunci: Pendidikan Islam, Pendidikan Karakter, Spiritualitas; Globalisasi, Digitalisasi, Transformasi 

Pendidikan. 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi digital dan globalisasi telah secara signifikan mengubah 

interaksi sosial dan orientasi generasi. Jumlah informasi yang tersedia semakin banyak, 

tetapi tidak disertai dengan keterampilan literasi moral. Hal ini menimbulkan berbagai 

tantangan, seperti etika sosial, nilai moral, dan kesejahteraan spiritual siswa. Situasi ini 

menempatkan pendidikan pada posisi strategis, tidak hanya sebagai sarana pengembangan 

kemampuan kognitif tetapi juga sebagai alat untuk mengembangkan karakter dan 

spiritualitas siswa (Abidin, 2021). 

Dalam konteks ini, orientasi pendidikan yang secara konsisten mendorong 

pencapaian akademik tidak terlalu relevan. Pendidikan yang berfokus pada kinerja 

intelektual memiliki potensi untuk meningkatkan aspek etika dan spiritual siswa. 

Akibatnya, proses pendidikan mungkin menghasilkan individu yang cerdas tetapi lemah 

dalam hal moral, etika, dan interaksi sosial (Khasanah, et.al, 2022). 

Tujuan normatif pendidikan Islam (PAI) adalah untuk menginternalisasi etika sosial, 

akhlak, dan keimanan guna mengembangkan orientasi moral siswa. Dalam penelitian ini, 

PAI dipahami sebagai proses pendidikan yang berpegang pada prinsip-prinsip Islam untuk 

meningkatkan sikap dan perilaku nyata siswa. Namun, beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa pelaksanaan PAI di kelas masih didominasi oleh pendekatan kognitif dan 

instrumental, yang berarti proses internalisasi tidak berlangsung semulus yang seharusnya 

(Hasibuan & Lubis, 2023) 

Dominasi metode ceramah dan hafalan menyebabkan pendidikan PAI lebih 

berorientasi pada konsep dibandingkan sikap dan perilaku. Situasi ini menyoroti 

kesenjangan antara pemahaman siswa terhadap prinsip-prinsip Islam dan kehidupan 

sehari-hari mereka, terutama ketika mereka dihadapkan pada kompleksitas realitas sosial 

di era digital. Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas PAI dalam mengembangkan karakter 

dan spiritualitas siswa masih memerlukan analisis yang lebih kritis dan mendalam. 

Secara ideal, pendidikan Islam bertujuan untuk mengembangkan individu yang 

matang secara intelektual, spiritual, dan sosial dengan mengintegrasikan pengetahuan 

dengan prinsip-prinsip yang terdapat dalam Al-Qur'an dan Hadis. Globalisasi, yang dalam 

kajian ini didefinisikan sebagai proses hubungan sosial dan budaya, dan digitalisasi, yaitu 

penggunaan teknologi digital dalam pendidikan, mendorong transformasi PAI yang lebih 
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kontekstual dan fleksibel tanpa mengkompromikan prinsip-prinsip ajaran Islam (Romlah 

& Rusdi, 2023). 

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian mengenai peran PAI dalam merespons 

globalisasi dan digitalisasi masih memiliki potensi pertumbuhan yang signifikan. Uraian 

tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana transformasi 

Pendidikan Agama Islam dapat berperan dalam mengembangkan karakter dan spiritualitas 

siswa di era globalisasi dan digitalisasi? serta mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi efektivitas pelaksanaannya. Diharapkan hasil penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi konseptual terhadap pengembangan strategi pembelajaran dan 

transformasi PAI sehingga lebih relevan dengan kebutuhan pendidikan kontemporer. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan dalam penelitian ini 

relevan untuk menganalisis pendidikan Islam yang bersifat teoretis dan konseptual. Model 

penelitian ini mengikuti analisis pendidikan moral dari perspektif Islam menurut Menurut 

(Abidin, 2021) melalui analisis kepustakaan untuk memahami prinsip normatif dan filosofis 

yang mendukung praktik pendidikan Islam. 

Penggunaan data sekunder, yang terdiri dari artikel dari jurnal ilmiah dan buku 

referensi, merupakan sumber utama penelitian yang dilakukan oleh  (Hasibuan & Lubis, 

2023), yang menelaah konsep pendidikan Islam dalam meningkatkan karakter siswa di era 

globalisasi melalui literatur akademik yang kredibel dan relevan. 

(Rifki Dkk, 2024) menggunakan pendekatan metodis dalam analisis dokumen yang 

mencakup identifikasi, seleksi, dan analisis sastra untuk menilai perkembangan karakter 

religius siswa berdasarkan keteladanan dalam pendidikan PAI melalui analisis tematik 

teks. 

Analisis data menggunakan metodologi deskriptif-kualitatif melalui reduksi data, 

pengelompokan tema, interpretasi, dan analisis kesimpulan sesuai dengan penelitian 

(Safira dan Fadriati (2023), yang menekankan analisis tematik dalam mengidentifikasi 

peran pendidikan Islam dalam pengembangan karakter. 

(Gani et al., 2024) menggunakan triangulasi sumber sebagai metode untuk 

memvalidasi data yang relevan guna menilai pendidikan Islam sebagai dasar moral dan 

spiritual melalui perbandingan berbagai referensi dengan tema yang serupa. 
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Selain itu, analisis (Maulana, Hernisawati, 2023) tentang periode globalisasi dan 

digitalisasi sebagai latar penelitian menyoroti peran pendidik Islam dalam membentuk 

karakter siswa di era digital. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peran Pendidikan Islam dalam Pengembangan Karakter dan Spiritual Sebagian besar 

penelitian menunjukkan bahwa Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki dampak yang 

signifikan terhadap pengembangan karakter dan spiritual siswa. Dalam konteks penelitian 

ini, PAI dipahami sebagai proses internalisasi etika sosial, akhlak, dan keimanan yang 

membentuk orientasi moral siswa dalam kehidupan sehari-hari (Gani et al., 2024) (Amalia 

& dkk, 2025). Pendekatan ini menempatkan PAI sebagai alat pendidikan yang tidak hanya 

fokus pada transfer pengetahuan tetapi juga pada pengembangan sikap dan perilaku. 

Meskipun demikian, literatur menunjukkan bahwa terdapat perbedaan dalam 

efektivitas PAI. Sebagian besar penelitian menunjukkan bahwa pendidikan PAI dapat 

mendorong interaksi sosial yang positif di lingkungan majemuk, seperti toleransi, 

kejujuran, dan tanggung jawab. Selain itu, penelitian lebih lanjut menunjukkan bahwa 

capaian yang disebutkan tersebut masih bersifat normatif dan belum sepenuhnya 

terinternalisasi dalam perilaku nyata peserta didik. Perbedaan ini menunjukkan bahwa 

pelaksanaan PAI secara konseptual tidak selalu menghasilkan hasil yang konsisten dalam 

praktik pendidikan. 

Implementasi Pendidikan Islam dalam Praktik Pendidikan Salah satu masalah utama 

yang telah diidentifikasi dalam penelitian sebelumnya adalah dominasi pembelajaran 

kognitif dalam pendidikan PAI. Menurut (Abidin, 2021), orientasi pembelajaran yang 

menekankan hafalan dan pemahaman teks-teks keagamaan cenderung menghasilkan 

pemahaman teoretis tentang agama. Situasi ini menghambat proses internalisasi dan 

pengembangan karakter yang komprehensif pada siswa. 

Berbeda dengan pandangan yang menekankan keterbatasan konten, sebagian besar 

penelitian menunjukkan bahwa masalah utama PAI terkait dengan pendekatan pedagogis 

yang digunakan. Pendidikan Islam sangat relevan, namun metode pengajaran yang kurang 

reflektif dan kontekstual menyebabkan terjadinya disconnect antara pemahaman siswa 

terhadap agama mereka dan kehidupan sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas 
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PAI lebih ditentukan oleh strategi pengajaran yang digunakan daripada oleh konten 

semata. Perbedaan temuan ini menunjukkan bahwa efektivitas PAI tidak semata ditentukan 

oleh konten ajaran, melainkan oleh kemampuan pendidik dalam mengontekstualisasikan 

nilai-nilai Islam ke dalam realitas sosial dan digital peserta didik. 

Integrasi Teknologi, Globalisasi, dan Kurikulum Kontekstual dalam Pendidikan PAI. 

Literatur menyoroti dua pandangan yang berbeda dalam konteks globalisasi dan 

digitalisasi. Banyak peneliti melihat teknologi digital sebagai faktor yang berpotensi 

merongrong prinsip-prinsip Islam karena memerlukan akses ke informasi yang tidak sesuai 

dengan prinsip-prinsip Islam. Perspektif ini menekankan globalisasi sebagai ancaman 

eksternal bagi pendidikan Islam. 

Demikian pula, beberapa penelitian menggunakan teknologi digital sebagai alat 

strategis untuk meningkatkan efektivitas pendidikan PAI. Menurut (Sembiring et al., 2020), 

penggunaan media digital dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif, 

kontekstual, dan relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Perbedaan ini menunjukkan 

bahwa dampak globalisasi dan digitalisasi pada PAI sangat merugikan kemampuan 

lembaga pendidikan dan guru untuk mengintegrasikan teknologi secara pedagogis 

(Noviani, et.al, 2024). 

Dari perspektif kurikulum, banyak studi menyoroti pentingnya mengembangkan 

kurikulum PAI yang bersifat holistik dan kontekstual. Menurut (Faridsyah Bisyar Hafi et 

al., 2025), kurikulum yang mengintegrasikan prinsip-prinsip Islam dengan realitas sosial 

serta kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi lebih mudah beradaptasi dengan 

tantangan pendidikan kontemporer.  

Namun, penelitian lain menunjukkan bahwa meskipun kurikulum PAI dirancang 

untuk mendorong pengembangan karakter, pelaksanaannya sering terhambat oleh praktik 

pengajaran yang tidak sejalan dengan tujuan kurikulum. Ketidaksinambungan ini 

menekankan pentingnya kompetensi guru, lingkungan belajar yang mendukung, dan 

strategi evaluasi yang mendorong sikap dan perilaku siswa. 

Berdasarkan sintesis dari berbagai topik ini, dapat disimpulkan bahwa efektivitas 

pendidikan Islam dalam mengembangkan karakter dan spiritualitas siswa tidak hanya 

dipengaruhi oleh metode pengajaran normatif, tetapi juga oleh pendekatan pedagogis, 

integrasi teknologi, dan pengembangan kurikulum. Karena itu, transformasi PAI 

diperlukan untusk memastikan bahwa pendidikan Islam dapat secara efektif dan relevan 
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menghadapi tantangan yang ditimbulkan oleh globalisasi dan digitalisasi. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas pendidikan Islam dalam 

mengembangkan karakter dan spiritualitas siswa sangat dipengaruhi oleh pendekatan 

pedagogis yang digunakan. Di tengah globalisasi dan digitalisasi, pemikiran kognitif yang 

dominan tidak mampu memaksimalkan internalisasi prinsip-prinsip Islam. Meskipun 

teknologi digital memiliki potensi untuk mendukung pendidikan PAI yang kontekstual dan 

reflektif, penerapannya dalam praktik pendidikan masih terbatas. Karena itu, pendidikan 

Islam harus dipandang sebagai proses transformasi yang menggabungkan strategi 

pedagogis berbasis prinsip, penggunaan teknologi digital, dan pengembangan kurikulum. 

Penelitian berikutnya bertujuan untuk mengevaluasi secara empiris paradigma 

pembelajaran digital berbasis PAI dalam hal peningkatan karakter dan spiritualitas siswa. 
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